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ABSTRAK

IKBAL ALPAHSYAH.Pola Sebaran Pertumbuhan Balik Angin (Mollatus
paniculatus) Pada Lahan Kering (Studi Kasus Kecamatan Alang - Alang Lebar Kota
Palembang Provinsi Sumatera Selatan) dibimbing oleh LULU YUNINGSIH, S. Hut.,
M. Si.danDELFY LENSARI, S. Hut., M. Si.

Kerusakan lahan merupakan salah satu bentuk gangguan yang sering terjadi
seperti kerusakan ekologis, kebakaran hutan dan lahan, eksploitasi lahan merupakan
penyebab degradasi lahan, dampak negatif yang ditimbulkan meliputi kerusakan
ekologis, dan menurunnya keanekaragaman hayati. Seiring berjalannya waktu, lahan
atau hutan yang telah terjadi kerusakan akan mengalami proses suksesi, perlahan akan
ditumbuhi jenis-jenis pionir yang toleran terhadap kondisi lahan yang miskin unsur
hara. Pada dasarnya kondisi vegetasi hutan sekunder bervariasi berdasarkan curah
hujan yang ada. Maka jenis permudaan alam yang mendominansi hutan revegetasi
alami teridiri dari :Cassia suratensis, Macaranga gigantea, Macaranga triloba dan
Mollotus paniculatus. Balik angin (Mollatus paniculatus) merupakan jenis tumbuhan
pionir pada suksesi alami yang memiliki daya adaptasi sangat baik dengan lingkungan
dan tergolong jenis yang cepat tumbuh dan banyak dijumpai pada lahan kering.Tujuan
penelitian ini ialah menganalisis pola sebaran kayu Balik Angin, struktur
pertumbuhan, dan interaksi Balik Angin dengan jenis lainnya. Metode yang
digunakan yaitu metode kuantitatif dengan melakukan analisis vegetasi dengan cara
pengambilan sampel secara acak (Random sampling), dilakukan pembuatan plot
lingkaran dengan radius 1 m untuk semai, 3 m untuk pancang, 5 m tiang, dan 10 m
untuk pohon.Berdasarkan struktur vegetasi jenis balik angin (Mollotus paniculatus)
lebih mendominansi pada tingkat tiang dengan jumlah nilai Kerapatan sebesar 111,
sedangkan nilai struktur kerapatan tingkat vegetasi pada tingkat semai sebesar 2468,
pancang 1309, tiang 347, dan pohon 42. Pola penyebaran kayu balik angin masih
relatif mengelompok yang ditunjukkan dengan nilai frekuensinya kurang dari 1 atau
≤0,5. Nilai Frekuensi pada tingkat semai yaitu 0.50, pancang 0.28, tiang 0.50, dan
pohon 0.075.Kayu balik angin memiliki kemampuan adaptasi yang baik pada
lingkungan. Tumbuhan balik angin dapat dikatakan mampu berasosiasi dengan baik
dengan tumbuhan lainnya artinya mampu berinteraksi dengan tumbuhan lain,
sehingga dilihat dari kurva nilai kerapatan membentuk pola seperti huruf J terbalik,
yang terdiri dari 36 jenis tumbuhan yang hidup berdampingan dengan Balik Angin.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas hutan dan lahan di Indonesia terus mengalami penurunan. Forest Watch

Indonesia (2011) sebelumnya telah melaporkan bahwa Indonesia telah kehilangan

hutan dan lahan seluas 15,16 juta hektar dengan laju deforestasi dan degradasi 1,51

juta ha/tahun pada periode 2000 - 2009. Dari data tersebut dapat disimpukan bahwah

lahan yang terdegradasi terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, Kerukasan

lahan merupakan salah satu bentuk gangguan yang sering terjadi, dampak negatif

yang ditimbulkan oleh kerusakan lahan meliputi kerusakan ekologis, dan menurunnya

keanekaragaman hayati.

Adapun penyebabnya adalah kebakaran hutan eksploitasi penggunaan lahan

seperti untuk lahan perkebunan, dan perumahan juga menjadi penyebab meningkatnya

degradasi lahan. Seiring berjalannya waktu, lahan atau hutan yang telah terjadi

kerusakan akan mengalami proses suksesi, kondisi lahan yang tandus perlahan-lahan

akan ditumbuhi jenis-jenis pionir yang toleran terhadap kondisi lahan yang miskin

unsur hara. Menurut Hendra Gunawan (2015), pada lahan mineral yang telah

terdegradasi proses suksesi sekunder berjalan lebih baik, hal ini disebabkan jika areal

yang terdegradasi berdekatan atau berbatasan dengan hutan yang masih memiliki

pohon-pohon induk, maka proses suksesi akan berjalan cukup cepat.

Pada dasarnya kondisi vegetasi hutan sekunder bervariasi berdasarkan curah

hujan yang ada. Dari variasi curah hujan ini maka jenis permudaan alam yang

mendominansi hutan revegetasi alami yaitu teridiri dari :Cassia suratensis,

Macaranga gigantea, Macaranga triloba dan Mollotus paniculatus (Syarif dan

Heriyanto Nm. 2012). Balik angin (Mollatus paniculatus) merupakan jenis tumbuhan

pionir pada suksesi alami yang memiliki daya adaptasi sangat baik dengan lingkungan

dan tergolong jenis yang cepat tumbuh, selain itu dapat tumbuh pada hutan yang telah

terganggu dan lebih banyak dijumpai pada lahan kering (Doran, 2014 dalam Deris,

2013).Balik angin juga salah satu tumbuhan yang masih dipercaya oleh masyarakat

berkhasiat sebagai obat. Menurut Deris (2013), Balik angin merupakan tumbuhan

berupa semak dengan tinggi 10 hingga 15 meter yang terdiri dari batang lurus silindris

meski memiliki banyak cabang, daun, bunga, buah, dan biji, kulit batang pada pohon
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muda relatif lunak berwarna abu-abu gelap sedangkan pada pohon tua berwarna

abu-abu tua hingga coklat serta keras dan kasar. Pada daun berbentuk elips hingga

lanset permukaan atas daun berwarna hijau gelap mengkilap, sedangkan permukaan

bawahnya berwarna putih keperakan.Tumbuhan ini dapat ditemukan di Cina Selatan,

Taiwan, dan India.Selain itu, terdapat juga di Indonesia terutama didaerah Kalimantan,

Sulawesi, dan Sumatera.

Menurut Silk (2009) Potensi tumbuhan ini banyak dimanfaatkan untuk

keperluan bahan bakumebel furniture, kerajinan atau produk lainnya yang

mementingkan aspek penampilan, serta bahan bangunan seperti untuk tiang atau atap,

dan pengobatan tradisonal seperti penggunaan obat diare, luka dan batuk. Tanaman

ini dijumpai hingga ketinggian kurang lebih 500 mdpl pada lahan kering (Heyne,

1987 dalam pelita et al. 2013).Sehubungan dengan banyaknya potensi yang dimiliki

perlu ada kajian tentang penyebaran balik angin (Mollotus paniculatus) di alam.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sebaran Balik Angin pada lahan kering ?

2. Bagaimana struktur pertumbuhan Balik Angin pada lahan kering ?

3. Tumbuhan apa saja yang protokooperasi dengan Balik Angin

C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pola sebaran kayu Balik Angin pada lahan kering

2. Menganalisis tingkat struktur pertumbuhan Balik Angin pada lahan kering.

3. Menganalisis interaksi antara jenis Balik Angin dengan jenis lainnya

D. Manfaat

1. Secara teoritis memberikan pengkayaan ilmu pada bidang ekologi hutan

2. Secara praktis memberikan rekomendasi bahwa balik angin dapat dijadikan

tanaman alternatif rehabilitasi lahan kritis.
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